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Abstrak

 Kajian Wisata Seni Budaya Batik Berwawasan Lingkungan di Desa Jarum meru-
pakan kajian yang dibahas dalam penelitian ini. Maksud dan tujuan penelitian ini adalah 
untuk menjawab permasalahan: pertama, potensi apa saja yang bisa dikembang-
kan untuk meningkatkan kualitas atraksi wisata budaya batik Desa Jarum; kedua, 
bagaimana rancangan pengembangan atraksi wisata budaya batik Desa Jarum. Pene-
litian ini bersifat pengamatan dengan pendekatan kuantitatif terhadap kawasan yang 
akan dikembangkan menjadi desa wisata budaya batik, dengan menggunakan alat pen-
gumpulan data berupa studi pustaka, pengamatan lapangan dan wawancara. Adapun 
sumber data yang diperoleh di lokasi penelitian dengan mencari narasumber yang kom-
peten, sumber data dari instansi pemerintah juga swasta yang mendukung dan relevan. 
Analisis data dilakukan dengan metode SWOT yang digunakan untuk mengkaji semua 
aspek yang memengaruhi berupa potensi dan permasalahan baik di lingkup internal 
maupun eksternal, sehingga akan teridentifikasi hubungan sumber daya industri kre-
atif dengan sumber daya lainnya. Fungsi dari analisis SWOT adalah dapat mengetahui 
apa saja potensi atau kekuatan yang mendukung dalam pengembangan wisata bu-
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daya batik di Desa Jarum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desa wisata Jarum 
secara organisasi dalam kondisi prima sehingga sangat dimungkinkan untuk terus 
melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan, dan meraih kemajuan maksimal, 
memiliki keunggulan potensi seni budaya, seperti budaya batik yang selama ini 
telah menghidupi banyak pengrajin. Atraksi belajar batik sebagai atraksi utama ti-
dak dapat membuat wisatawan lebih lama tinggal di Desa Jarum, sehingga perlu di-
lakukan pengembangan atraksi lainnya. Dengan kondisi minimnya potensi sumber 
daya alam, maka direkomendasikan untuk melakukan pengembangan atraksi buatan 
yang berwawasan lingkungan, memperluas pasar dengan memaksimalkan strategi 
promosi, dan bekerjasama dengan stakeholder untuk mewujudkan kebutuhan sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan. Usaha kepariwisataan di Desa Jarum akan terus 
meningkat dengan adanya dukungan dari seluruh masyarakat, sehingga organisasi 
harus mampu merangkul seluruh elemen masyarakat, melakukan inovasi, dan men-
jaga kualitas layanan serta pengelolaan.   

Kata kunci: atraksi wisata, seni budaya batik, lingkungan



Jurnal Tata Kelola Seni

3

Pendahuluan

 Pariwisata merupakan bentuk nyata dari perjalanan sebuah bisnis global yang 
sangat menjanjikan karena sektor ini telah diperkirakan akan menjadi sebuah sek-
tor yang mampu mendorong perekonomian dunia yang dihasilkan dari pergerakan 
wisatawannya. Dari data UNWTO (United Nation World Tourism Organization) 
(Hermantoro, 2011: 17) disebutkan,

 
“ …pada tahun 1995 tercatat jumlah pergerakan wisatawan dunia hanya sebe-
sar 565 juta wisatawan dengan pembelanjaan total sebesar USD 401 miliar. 
Namun pada tahun 2020 diperkirakan akan terjadi pergerakan sebanyak 1,6 
miliar wisatawan dengan total pembelanjaan sebesar USD 2000 miliar atau 
dengan perkiraan pembelanjaan rata-rata sebesar lebih dari USD 5 miliar per 
hari. Angka tersebut hanya dihasilkan oleh wisatawan internasional saja, di 
luar biaya transportasi yang mereka keluarkan sendiri.”

 Undang – undang No. 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasi-
onal, mengamanatkan bahwa tujuan pembangunan pariwisata adalah : i) mengem-
bangkan dan memperluas diversifikasi produk dan kualitas pariwisata nasional; ii) 
berbasis pada pemberdayaan masyarakat, kesenian dan sumber daya (pesona) alam 
lokal dengan memerhatikan kelestarian seni dan budaya tradisional serta kelestarian 
lingkungan hidup setempat; iii) mengembangkan serta memperluas pasar pariwisata 
terutama pasar luar negeri. 

 Salah satu dari pariwisata kerakyatan adalah pariwisata pedesaan yang dido-
rong oleh pemerintah dalam rangka penganekaragaman pendapatan pada masyara-
kat dan mempertahankan kelestarian lingkungan. Dalam konteks ini pengembangan 
pariwisata pedesaan dipandang cukup signifikan. Pengalaman di negara lain seperti 
India, Uganda, dan Ceko menunjukkan kontribusi penting pariwisata pedesaan ter-
hadap perubahan-perubahan kelembagaan, sosial, dan individu di destinasi wisata. 
Menurut Holland dan kawan-kawan (dalam Damanik, 2013:71), setidaknya ada tiga 
alasan penting pariwisata pedesaan. Pertama, pariwisata pedesaan mampu mening-
katkan partisipasi masyarakat miskin. Kedua, pariwisata pedesaan merupakan salah 
satu media yang mampu mengalihkan atau mendistribusi peluang ekonomi dari 
daerah perkotaan ke pedesaan. Ketiga, pariwisata pedesaan merupakan satu dari 
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sedikit pilihan yang layak untuk mengakselerasi perkembangan ekonomi pedesaan. 
Dengan adanya pariwisata kawasan pedesaan, akan terjadi perbaikan infrastruktur, 
aliran modal masuk, kewirausahaan, dan arus barang serta jasa. 

 Hasil pengamatan penulis, kondisi eksisting atraksi desa wisata budaya batik di 
Desa Jarum masih mengadopsi model pengelolaan atraksi Desa Wisata Budaya Ba-
tik yang telah ada dan belum melakukan pengembangan terkait dengan potensi dan 
kelemahan yang ada. Kondisi ini membuat Desa Jarum harus berkompetisi dengan 
Desa Wisata Budaya Batik yang lebih dulu memulai kegiatan kepariwisataannya. 
Penulis berharap kajian ini dapat memberikan rekomendasi pengembangan atraksi 
bagi pengelola dan pemerintah selaku penentu kebijakan, yang nantinya dapat di-
implementasikan dalam pengembangan atraksi wisata di Desa Wisata Jarum.  

Pengumpulan Data

 Kajian Wisata Seni Budaya Batik Berwawasan Lingkungan Di Desa Jarum ini 
dirumuskan melalui studi dari beberapa data yang diperoleh yakni : 

a. Data primer

 Data primer studi ini penulis peroleh langsung melalui wawancara be-
berapa pihak terkait yakni dengan teknik dalam pengumpulan data, teknik 
sampling yang digunakan adalah Accidental Sampling dan Purposive Sam-
pling yang tergolong dalam Non-Probability. Untuk penentuan besarnya sam-
pel yang dipergunakan dalam penelitian ini, memang tidak ada aturan yang 
tegas berapa sampel yang seharusnya diambil dari populasi yang ada (Su-
ratno: 1999:105), tetapi berpedoman dari apa yang diungkapkan oleh Antara 
(2008:43), besarnya sampel yang dianggap mewakili dalam penelitian dapat 
dilakukan dengan teknik Probability sampling dan Non Probability Sampling, 
maka besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 10 
Orang dengan ketentuan 7 Orang responden dipilih secara purposive yakni 
dengan sengaja menunjuk orang-orang yang dianggap memahami kondisi 
internal dan eksternal dari komponen atraksi wisata, amenitas, aksesibilitas  
terutama dalam memberi rating atau penilaian terhadap faktor internal yang 
berupa kekuatan dan kelemahan serta faktor eksternal yang berupa peluang 
dan ancaman tentang pengembangan Desa Jarum ditinjau dari konsep ele-
men produk wisata yaitu atraksi wisata, amenitas, dan aksesibilitas dengan 
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melibatkan pemerintah sebagai penentu kebijakan, organisasi (pelaku), dan 
masyarakat. Berikut responden untuk pengambilan sampel dengan teknik 
purposive sampling dan accidental sampling :

a. Purposive Sampling
Pengambilan sampel ini dilakukan dengan memilih secara sengaja re-
sponden yang dianggap mampu memberikan keterangan kondisi internal 
maupun eksternal terkait dengan pengembangan wisata di Desa Jarum. 
Dalam penelitian ini diambil 7 responden yaitu :
1) Bappeda Kabupaten Klaten (1 orang)
2) Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Klaten (1 orang)
3) Pemerintah Desa Jarum (1 orang)
4) Pelaku Usaha Kerajinan Batik (2 orang)
5) Lembaga Kepariwisataan Desa (2 orang)

b. Accidental Sampling
 Pengambilan sampel ini didasarkan pada kenyataan bahwa responden 

kebetulan ditemui dan mewakili populasi Desa Jarum pada saat peneliti 
melakukan survei. 

1)  Masyarakat Desa Jarum (3 orang)

Tabel 1. Data dan Sumber Data Primer Dalam Rancangan Strategi Pengembangan 
Atraksi Wisata Budaya Batik Desa Jarum 
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b. Data sekunder

 Data sekunder berasal dari beberapa data dinas-dinas terkait pemerin-
tahan Kabupaten Klaten dan pemerintah Desa Jarum. 

Tabel 2. Data dan Sumber Data Sekunder Dalam Rancangan Strategi Pengemban-
gan Atraksi Wisata Budaya Batik Desa Jarum 

 Pengumpulan data dan fokus kajian ini dibatasi wilayah melingkupi 
Desa Jarum, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah.  
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Analisis dan Pembahasan

Analisis Faktor Lingkungan Eksternal

1. Analisis Kualitatif SWOT

 Dari hasil pengamatan lapangan dan wawancara dengan masyarakat 
maka dilakukan analisis SWOT untuk melihat potensi atraksi wisata di Desa 
Jarum. Dari wawancara dengan responden dan stakeholder di lapangan maka 
didapatkan matriks SWOT. Dalam analisis SWOT dikaji faktor-faktor yang 
paling berpengaruh dalam pengembangan atraksi desa wisata Jarum. Faktor 
internal dalam pengembangan desa wisata berupa kekuatan dan kelemahan 
dari tiap faktor potensi atraksi budaya lokal dari Desa Jarum. Sedangkan fak-
tor eksternal dari pengembangan desa wisata adalah kondisi-kondisi di luar 
faktor atraksi budaya lokal seperti akses, fisik prasarana, dan lainnya.

 Matriks SWOT ini mencakup potensi wisata budaya batik di Desa Jarum 
yang berbasis budaya dan lingkungan. 

Tabel 3. Analisis Internal (Strength and Weaknesses)
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Sumber : Hasil Pengamatan, 2013

Tabel 4. Analisis Eksternal (Opportunities and Threat)
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Sumber : Hasil Pengamatan Peneliti, 2013

 Dari keempat data SWOT atau parameter yang dianalisis, maka dilaku-
kan analisis matrik SWOT untuk menentukan strategi pengembangan wisata 
di Desa Jarum. Menganalisa LKD (Lembaga Kepariwisataan Desa) mulai 
dari sejauh mana kesiapan organisasi ini, kondisi pengurus, kondisi organisasi 
dengan industri kerajinan di Desa jarum, dan kondisi organisasi dengan ling-
kungannya. Analisis matriks SWOT tersaji pada tabel 5. 
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Tabel 5. Analisis Matrik SWOT
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Sumber : Hasil Analisis Studio, 2014

2. Analisis Kuantitatif SWOT

 Analisis kuantitatif SWOT bertujuan untuk mengetahui letak potensi 
atraksi, sistem pengelolaan, dan faktor pendukung wisata di Desa Jarum dalam 
kuadran SWOT, sehingga dapat dibuktikan bahwa pengembangan atraksi wi-
sata di Desa Jarum dapat dilakukan dan ditentukan strategi pengembangan-
nya. 

 Data SWOT kualitatif yang sudah ada, dapat dikembangkan secara 
kuantitatif melalui perhitungan Analisis SWOT yang dikembangkan oleh 
Pearce dan Robinson (1998) agar diketahui secara pasti posisi organisasi yang 
sesungguhnya. Perhitungan yang dilakukan melalui tiga tahap, yaitu:

1) Melakukan perhitungan skor (a) dan bobot (b) poin faktor serta jumlah 
total perkalian skor dan bobot (c = a x b) pada setiap faktor S-W-O-T;

 Menghitung skor (a) masing-masing poin faktor dilakukan secara sal-
ing bebas (penilaian terhadap sebuah poin faktor tidak boleh dipenga-
ruhi atau mempengaruhi penilaian terhadap poin faktor lainnya. Pilihan 
rentang besaran skor sangat menentukan akurasi penilaian namun yang 
lazim digunakan adalah dari 1 sampai 10, dengan asumsi nilai 1 berarti 
skor yang paling rendah dan 10 berarti skor yang paling tinggi.

 Perhitungan bobot (b) masing-masing poin faktor dilaksanakan secara 
saling ketergantungan. Artinya, penilaian terhadap satu poin faktor 
adalah dengan membandingkan tingkat kepentingannya dengan poin 
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faktor lainnya. Sehingga formulasi perhitungannya adalah nilai yang 
telah didapat (rentang nilainya sama dengan banyaknya poin faktor) 
dibagi dengan banyaknya jumlah point faktor).

2) Melakukan pengurangan antara jumlah total faktor S dengan W (d) dan 
faktor O dengan T (e); Perolehan angka (d = x) selanjutnya menjadi nilai 
atau titik 0 pada sumbu X, sementara perolehan angka (e = y) selanjut-
nya menjadi nilai atau titik pada sumbu Y

3) Mencari posisi organisasi yang ditunjukkan oleh titik (x,y) pada kuadran 
SWOT. Tabel analisis penskoran dalam SWOT tersaji pada tabel 2.4 dan 
2.5.

Tabel 2.4. Analisis pembobotan pada strategi internal

Tabel 2.5. Analisis pembobotan strategi eksternal
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Dari hasil perhitungan di atas kemudian dimasukkan ke dalam kuadran yang ada 
di bawah ini :

Keterangan : 
Kuadran I (positif, positif)

 Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang kuat dan berpeluang, 
Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Progresif, artinya organisasi 
dalam kondisi prima dan mantap sehingga sangat dimungkinkan untuk terus 
melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan secara 
maksimal.

Kuadran II (positif, negatif)
 Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang kuat namun menghadapi 
tantangan yang besar. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Diversi-
fikasi Strategi, artinya organisasi dalam kondisi mantap namun menghadapi 
sejumlah tantangan berat sehingga diperkirakan roda organisasi akan men-
galami kesulitan untuk terus berputar bila hanya bertumpu pada strategi se-
belumnya. Oleh karenya, organisasi disarankan untuk segera memperbanyak 
ragam strategi taktisnya.

Kuadran III (negatif, positif)
 Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang lemah namun sangat ber-
peluang. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Ubah Strategi, artinya 
organisasi disarankan untuk mengubah strategi sebelumnya. Sebab, strategi 
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yang lama dikhawatirkan sulit untuk dapat menangkap peluang yang ada 
sekaligus memperbaiki kinerja organisasi. 

Kuadran IV (negatif, negatif)
Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang lemah dan menghadapi tan-
tangan besar. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Strategi Bertahan, 
artinya kondisi internal organisasi berada pada pilihan dilematis. Oleh kare-
nanya organisasi disarankan untuk meenggunakan strategi bertahan, mengen-
dalikan kinerja internal agar tidak semakin terperosok. Strategi ini dipertah-
ankan sambil terus berupaya membenahi diri.

 Analisis kuantitatif dilakukan dengan pembobotan yang dikembangkan 
oleh Pearce dan Robinson (1998). Pembobotan dalam Analisis SWOT tersaji 
pada tabel 6 dan 7.

Tabel 6. Analisis Pembobotan Pada Strategi Internal
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Sumber : Hasil Analisis Studio, 2014
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Tabel 7.  Analisis Pembobotan Strategi Eksternal

Sumber : Hasil Analisis Studio, 2014
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  Pembobotan terhadap faktor-faktor internal dan eksternal merupakan 
nilai yang ditunjukkan pada kuadran SWOT. Nilai sumbu x berasal dari fak-
tor-faktor internal, sedangkan nilai sumbu y berasal dari faktor-faktor ekster-
nal. Dari hasil perhitungan nilai X adalah 0,76 dan nilai Y adalah 6,65. Dari 
hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa nilai X (positive) dan nilai Y 
(positive). Nilai positif, positif (+,+) artinya faktor kekuatan dan peluang lebih 
besar atau sama besarnya dengan faktor kelemahan dan ancaman. 

Gambar 1. Kuadran Kondisi Desa Wisata Jarum Saat Ini

(Analisis Studio, 2014 )

 Hasil perhitungan tersebut menunjukkan kondisi internal dan ekster-
nal desa wisata Jarum berada pada Kuadran I, Posisi ini menandakan sebuah 
organisasi yang kuat dan berpeluang. Rekomendasi strategi yang diberikan 
adalah Progresif, artinya organisasi dalam kondisi prima dan mantap sehing-
ga sangat dimungkinkan untuk terus melakukan ekspansi, memperbesar per-
tumbuhan dan meraih kemajuan secara maksimal.
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    Tabel 8.  Pengembangan Atraksi Wisata Desa Jarum
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Kesimpulan

 Dari hasil kajian wisata seni budaya batik berwawasan lingkungan di Desa 
Jarum, Bayat, Klaten dapat disimpulkan bahwa :
1. Desa Wisata Jarum telah memiliki organisasi LKD (Lembaga Kepariwisataan Desa) 

yang sudah dibentuk sejak 2 tahun yang lalu dan hingga sekarang masih belum aktif 
dan belum mengetahui sistem kerja serta belum memiliki kebijakan manajemen un-
tuk menjalankan organisasinya.

2. Besarnya dukungan Masyarakat, Swasta (agen wisata) dan Pemerintah terhadap 
rencana kegiatan kepariwisataan menjadi modal yang cukup. Bauran Triple Helix 
ini harus terjadi untuk segera mengembangkan rencana pengembangan kawasan ini 
menjadi desa wisata seni budaya yang diminati pengunjung juga memberikan ke-
manfaatan ekonimis yang menyejahterakan.   

3. Desa wisata Jarum minim potensi sumber daya alam, namun memiliki banyak potensi 
atraksi wisata berwawasan lingkungan yang dapat dikembangkan. Potensi tersebut di 
antaranya produk batik dengan warna alam dengan kualitas produk cukup bagus, 
pengolahan limbah, dan pengembangan pertanian sayuran dengan teknik vertikultur 
dan vertiminaponik dengan memanfaatkan lahan sempit warga dan lahan kering yang 
cukup luas milik warga.

4. Memiliki potensi kuliner khas siap saji yang masih bisa dikembangkan lagi, juga 
terdapat produsen penganan untuk buah tangan (oleh-oleh). Desa Jarum merupakan 
sentra HIK (Hidangan Istimewa Klaten) atau di daerah lain dikenal dengan sebutan 
angkringan. Penyajian jajanan yang khas dengan gerobak dan tiga ceretnya memi-
liki keunikan tersendiri apalagi jika dikumpulkan dalam sebuah ruang terbuka dan 
berjajar-jajar akan menjadi atraksi yang  membangun pengalaman unik (unique expe-
rience) bagi tiap  pengunjung baik lokal maupun luar daerah. Hal ini dapat menjadi 
modal desa wisata Jarum untuk selalu diwacanakan setiap pengunjungnya.  

5. Dukungan pemerintah terkait dengan pembangunan infrastruktur terkait dengan kes-
iapan pengembangan desa wisata seperti sign system, ruang pertunjukan, IPAL, fasili-
tas umum, fasilitas pertunjukan dan fasilitas telecenter merupakan satu hal penting 
untuk segera direalisasikan. Sehingga dengan sarana dan prasarana yang siap, LKD 
memiliki kepercayaan diri untuk mempromosikan, untuk mendatangkan pengunjung.

6. Belum melakukan strategi promosi sehingga harus segera melakukan strategi pro-
mosi dan bekerja sama dengan berbagai pihak untuk membuat special event skala na-
sional dan internasional yang bersifat annual (tahunan) untuk mencapai target pasar 
yang lebih luas. Sehingga kegiatan kepariwisataan di desa ini dapat berkelanjutan.
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7. Masyarakat Jarum masih belum memiliki pengetahuan tentang kepariwisataan se-
hingga dibutuhkan pendampingan dan pelatihan untuk organisasi pengelola LKD, 
pengembangan kuliner, pengelolaan fasilitas umum, pertanian vertikultur dan ver-
timinaponik, dan pengusaha kerajinan di Desa Jarum

8. Desa Jarum kaya akan potensi seni budaya. Selain batik, desa ini juga memiliki bera-
gam kelompok kesenian tradisi seperti ketoprak, campursari, reog/jatilan, dan way-
ang kulit. Kesenian tersebut dapat menjadi atraksi reguler maupun latihan private 
bagi para pengunjung.

9. Rekomendasi yang diberikan dalam pengembangan atraksi bersifat progresif,  artinya 
potensi wisata budaya batik di Desa Jarum dalam kondisi prima dan mantap sehingga 
sangat dimungkinkan untuk terus melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan, 
dan meraih kemajuan secara maksimal. 

Saran 

 Saran yang diberikan dalam pengembangan desa wisata budaya batik di Desa 
Jarum adalah :

1. Desa Jarum masih harus membangun kekhasan dari potensi yang dimiliki den-
gan menciptakan motif khas yang dapat diaplikasikan pada semua media promosi, 
produk, dan fasilitas umum. Motif khas dapat mengacu pada nama Jarum yang meru-
pakan singkatan dari Maja Arum.

2. Pengoptimalan seluruh potensi pariwisata yang ada di Desa Jarum dalam melakukan 
perencanaan dan pengembangan desa wisata budaya batik yang berwawasan ling-
kungan.

3. Peningkatan promosi pariwisata melalui berbagai media salah satunya pembuatan 
website pariwisata Desa Wisata Jarum yang dilengkapi dengan informasi-informasi 
pendukung.

4. Peningkatan kapasitas seluruh stakeholder tentang kepariwisataan berwawasan ling-
kungan dengan memberikan penyuluhan melalui seminar, diskusi, workshop kepa-
da masyarakat, pemerintah, dan swasta tentang pentingnya konservasi lingkungan 
dalam pelaksanaan pembangunan yang berkelanjutan.

5. Dukungan masyarakat merupakan salah satu kekuatan yang menentukan keberlang-
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sungan kegiatan pariwisata di Desa Jarum, sehingga LKD harus dapat merangkul 
seluruh elemen masyarakat di Desa Jarum demi tercapainya kesejahteraan bersama. 

6. Selain fasilitas fisik, modal sosial menjadi modal utama dalam pengelolaan kegiatan 
kepariwisataan desa yang juga memiliki visi pelestarian dan pengembangan seni bu-
daya. Kekompakan, gotong royong, dan loyalitas harus dimiliki setiap pelaku/penge-
lola yang terlibat dalam kegiatan wisata di Desa Jarum sehingga terjadi pemerataan 
dan meminimalisasi kompetisi yang tidak sehat. Untuk itu perlu dibentuk organisasi 
kelompok masyarakat pendukung kegiatan kepariwisataan seperti paguyuban pen-
grajin, paguyuban pengusaha kuliner, kelompok tani, paguyuban seni budaya Desa 
Jarum, dan kelompok-kelompok lain yang nantinya dapat mempermudah koordinasi 
dalam pengelolaan kepariwisataan di Desa Jarum.

7. Konsep pengembangan desa wisata dengan memanfaatkan local wisdom sebagai 
produk atraksi yang ditawarkan, merupakan langkah yang cukup efektif dalam upaya 
pemerataan kesejahteraan hingga daerah pelosok. Penguatan ekonomi mikro mem-
berikan keuntungan yang cukup besar bagi pemerintah karena secara tidak langsung 
merangsang industri kecil di tingkat pedesaan menjadi lebih mandiri, sehingga tidak 
lagi selalu bergantung pada pemerintah.

8. Untuk menambah atraksi yang ditawarkan, LKD dapat bekerjasama dengan destinasi 
wisata terdekat, dengan membuat paket wisata terpadu dan saling mempromosikan. 
Selain itu alternatif moda transportasi seperti kereta mini dapat digunakan untuk 
mengintegrasikan dan mendistribusikan pengunjung menuju destinasi wisata tiap 
Desa.

9. Strategi utama dalam pengembangan atraksi di desa wisata Jarum adalah peningka-
tan kapasitas baik masyarakat, pemerintah, maupun swasta pada kemampuan dan 
kesadaran akan pentingnya pengelolaan pariwisata seni budaya berwawasan lingkun-
gan yang berkelanjutan.

10. Penelitian ini masih terfokus pada pengembangan atraksi wisata namun belum secara 
mendalam membahas tentang strategi pengelolaan kelembagaan dan strategi pema-
saran untuk perluasan pasar secara detail. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 
menjadi dasar untuk melanjutkan penelitian yang lebih mendetail sehingga dapat 
memberikan manfaat bagi masyarakat Jarum selaku pengelola kegiatan kepariwisa-
taan di Desa Jarum. 
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